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Abstrak

Cryptosporidiosis merupakan infeksi parasit yang disebabkan oleh protozoa dari genus
Cryptosporidium yang menyerang manusia maupun hewan di seluruh dunia. Penyakit ini
menjadi masalah kesehatan masyarakat terutama di wilayah dengan akses terbatas terhadap air
bersih dan sanitasi yang memadai. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau bukti ilmiah terkini
mengenai epidemiologi, patogenesis, manifestasi klinis, diagnosis, serta penatalaksanaan
cryptosporidiosis. Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan menganalisis
artikel ilmiah yang diperoleh dari basis data seperti PubMed, Scopus, dan Google Scholar.
Studi yang relevan dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan dianalisis secara naratif. Hasil kajian
menunjukkan bahwa Cryptosporidium hominis dan Cryptosporidium parvum merupakan
spesies yang paling umum sebagai penyebab infeksi pada manusia dan bertanggung jawab
terhadap sebagian besar kasus di seluruh dunia. Penularan terutama terjadi melalui jalur fekal—
oral pada air atau makanan yang terkontaminasi, serta kontak langsung dengan inang yang
terinfeksi. Infeksi terjadi melalui perlekatan dan invasi parasit pada sel epitel usus (enterosit)
yang menyebabkan kerusakan mukosa, malabsorpsi, dan diare. Manifestasi klinis bervariasi
sesuai status imun inang, dari diare ringan self-limiting pada individu imunokompeten hingga
infeksi berat dan kronis pada pasien imunokompromais. Diagnosis umumnya ditegakkan
melalui deteksi mikroskopis oosit, pemeriksaan antigen, maupun metode molekuler seperti
PCR. Penatalaksanaan saat ini terutama berfokus pada terapi suportif, sementara nitazoxanide
merupakan satu-satunya obat antiparasit yang telah disetujui oleh FDA untuk pengobatan
cryptosporidiosis. Oleh karena itu peningkatan sanitasi, pengembangan metode diagnostik,
serta strategi pencegahan yang efektif sangat diperlukan untuk menurunkan beban penyakit
cryptosporidiosis secara global.

Kata kunci: cryptosporidiosis; epidemiologi; patogenesis; diagnosis; pengobatan.
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Abstract

Cryptosporidiosis is a parasitic infection caused by protozoa of the Cryptosporidium genus
that infect humans and animals worldwide. The disease remains a significant public health
concern, particularly in regions with limited access to clean water and adequate sanitation.
This study aimed to review recent scientific evidence regarding the epidemiology,
pathogenesis, clinical manifestations, diagnosis, and management of cryptosporidiosis. A
literature review method was employed by analyzing scientific articles retrieved from
databases including PubMed, Scopus, and Google Scholar. Relevant studies were selected
based on predefined inclusion criteria and analyzed narratively. The review indicates that
Cryptosporidium hominis and Cryptosporidium parvum are the most common species causing
human infection and account for the majority of cases worldwide. Transmission primarily
occurs through the fecal-oral route via contaminated water or food, as well as direct contact
with infected hosts. Infection involves parasite attachment and invasion of intestinal epithelial
cells, leading to mucosal damage, malabsorption, and diarrhea. Clinical manifestations vary
depending on the host's immune status, ranging from mild self-limiting diarrhea in
immunocompetent individuals to severe and chronic infection in immunocompromised
patients. Diagnosis is commonly established through microscopic detection of oocysts,
antigen-based assays, and molecular methods such as polymerase chain reaction (PCR).
Current management mainly focuses on supportive therapy, while nitazoxanide remains the
only antiparasitic drug approved by the FDA for the treatment of cryptosporidiosis. Therefore,
improvements in sanitation, development of diagnostic methods, and effective prevention
strategies are essential to reduce the global burden of cryptosporidiosis.

Keywords: cryptosporidiosis, epidemiology,; pathogenesis, diagnosis, treatment

1. PENDAHULUAN

Cryptosporidiosis merupakan penyakit zoonosis penting yang menyerang saluran
gastrointestinal manusia dan berbagai spesies hewan. Penyakit ini disebabkan oleh
Cryptosporidium, protozoa parasit dari filum Apicomplexa yang bersifat parasit
intraseluler obligat dan bergantung pada sel inang untuk menyelesaikan siklus
hidupnya (Antonio et al., 2023). Dalam siklus hidupnya, parasit ini mengalami
beberapa tahap perkembangan, yaitu merogoni (reproduksi aseksual), gametogoni
(reproduksi seksual), dan sporogoni yang menghasilkan oosit matang infektif
(Dragomirova, 2022). Oosit yang telah matang kemudian dikeluarkan melalui feses dan
menjadi sumber utama penularan bagi inang baru (Tandel et al., 2019). Secara
morfologis, Cryptosporidium umumnya berukuran sekitar 4-6um dan seringkali
menginfeksi mikrovili epitel mukosa berbagai vertebrata, termasuk manusia (English

et al., 2022).
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Cryptosporidium pada awalnya dikenal sebagai penyebab utama diare pada
ruminansia dan hewan ternak. Namun, dalam beberapa dekade terakhir parasit ini juga
diakui sebagai patogen penting pada manusia, terutama pada individu dengan gangguan
sistem imun seperti pasien dengan infeksi HIV/AIDS (Sannella et al., 2019). Selain itu,
infeksi C. parvum dan C. hominis kini diketahui sebagai salah satu penyebab umum
diare akut pada individu imunokompeten serta dapat menimbulkan penyakit yang lebih
berat dan berpotensi fatal pada anak-anak maupun pasien imunokompromais
(Prabakaran et al., 2023).

Penularan Cryptosporidium sp. terutama terjadi melalui konsumsi makanan atau
air yang terkontaminasi oosit infektif (Pumipuntu & Piratae, 2018). Penyakit ini
memiliki prevalensi lebih tinggi di negara berkembang, terutama pada wilayah dengan
keterbatasan akses terhadap sanitasi yang memadai dan sumber air bersih (Mahmoudi
etal., 2017). Oosit Cryptosporidium juga diketahui memiliki ketahanan tinggi terhadap
berbagai metode desinfeksi, termasuk klorinasi, sehingga dapat bertahan dalam air
minum, kolam renang, dan fasilitas rekreasi air lainnya (Ali et al., 2024). Selain
transmisi melalui air dan pangan, penularan antar manusia juga dapat terjadi di
lingkungan rumah sakit, rumah tangga, pusat penitipan anak, serta melalui kontak
seksual (Dragomirova, 2022). Parasit ini juga mampu bertahan hidup selama jangka
waktu lama pada makanan lunak yang disimpan dalam kulkas atau di lingkungan yang
lembab, namun tidak dapat melakukan multiplikasi. Hal memungkinkan stadium
infektif parasit tersebut mampu untuk ditularkan dari satu makanan ke makanan yang
lain (Siwila et al., 2020). Transmisi zoonotik juga telah banyak dilaporkan, melibatkan
ternak, hewan peliharaan, dan satwa liar, serta individu yang memiliki kontak erat
dengan hewan seperti peternak dan tenaga kesehatan hewan (El-Alfy & Nishikawa,
2020).

Pada sektor peternakan, cryptosporidiosis juga menimbulkan dampak ekonomi
yang signifikan akibat meningkatnya biaya perawatan, gangguan pertumbuhan, serta

mortalitas pada hewan ternak. Hewan domestik maupun satwa liar dapat berperan
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sebagai reservoir yang meningkatkan risiko infeksi pada manusia. Secara global,
cryptosporidiosis masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang serius dan
dilaporkan sebagai salah satu penyebab utama diare pada anak, bahkan menempati
urutan kedua setelah rotavirus dalam kontribusinya terhadap morbiditas dan mortalitas
akibat diare pada anak (Ali et al., 2024; Widodo et al., 2025).

Meskipun beban penyakit yang dimiliki cukup besar, pilihan terapi yang efektif
untuk cryptosporidiosis masih terbatas. Oleh karena itu, penyakit ini tetap menjadi isu
penting yang berkaitan dengan kesehatan masyarakat, kesehatan hewan, serta
keamanan pangan. Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel tinjauan literatur ini
bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif epidemiologi, patogenesis, manifestasi
klinis, metode diagnosis, serta strategi penatalaksanaan cryptosporidiosis, sekaligus
mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan yang masih memerlukan penelitian lebih

lanjut guna mendukung upaya pencegahan dan pengendalian penyakit ini.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode literature review untuk mengkaji berbagai
publikasi ilmiah yang membahas epidemiologi, patogenesis, manifestasi klinis,
diagnosis, serta penatalaksanaan infeksi Cryptosporidium. Pencarian literatur
dilakukan secara sistematis melalui beberapa basis data ilmiah, yaitu PubMed, Scopus,
dan Google Scholar dengan menggunakan kombinasi kata kunci seperti
“cryptosporidiosis”,  “epidemiology”,  “pathogenesis”,  “clinical  features”,
“diagnosis”, dan “treatment”. Artikel yang dipilih merupakan publikasi ilmiah yang
diterbitkan pada tahun 2015 hingga 2025 untuk memastikan relevansi dan
kemutakhiran informasi. Kriteria inklusi meliputi artikel penelitian asli dan artikel
tinjauan pustaka yang membahas aspek epidemiologi, patogenesis, manifestasi klinis,
diagnosis, serta penatalaksanaan cryptosporidiosis pada manusia maupun hewan.
Artikel yang tidak relevan dengan topik pembahasan, tidak tersedia dalam teks lengkap,

atau diterbitkan di luar rentang tahun yang telah ditentukan dikeluarkan dari proses
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seleksi. Literatur yang memenuhi kriteria kemudian dianalisis dan disintesis secara

naratif untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai infeksi Cryptosporidium.

Identification

:

Included

Pencarian artikel menggunakan kata kunci “cryptosporidiosis”
“epidemiology” “pathogenesis” “diagnosis” “treatment” pada rentang
waktu tahun 2015 s/d 2025 di PubMed dan Scopus n=73 dan di
Google Scholar n=124
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Penyesuaian kriteria inklusi dan eksklusi jumlah artikel yang tersisa E i
adalah diperoleh n=40 artikel di PubMed dan Scopus dan n=36 artikel —y: Artikel dieksklusi dari Pubmed n=33 !
di Google Scholar. ! dan dari Google scholar n=88 i
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Setelah tahap seleksi diperoleh 42 artikel yang sesuai dan layak
untuk dilakukan studi literatur.

\ J

Gambar 1. Diagram PRISMA.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Ringkasan Temuan Utama dan Referensi Berbagai Aspek Cryptosporidiosis

Subtopik Temuan Utama

Referensi

Epidemiologi

Cryptosporidiosis merupakan penyakit
yang disebabkan oleh infeksi parasit
Cryptosporidium sp. yang tersebar
secara global dengan manusia dan
hewan sebagai hospes definitif.
Estimasi insidensi kasus
Cryptosporidiosis dilaporkan sekitar 3
kasus per  100.000  penduduk,
meskipun angka sebenarnya

(Ahmed &  Karanis,
2020a; Ali et al., 2024;
Ayinmode et al.,, 2018;
Gerace et al., 2019;
Helmy & Hafez, 2022;
Mahmoudi et al., 2017;
Pumipuntu & Piratae,
2018; Suprihati et al,
2024)
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kemungkinan lebih tinggi akibat
keterbatasan diagnosis dan pelaporan.
Beban penyakit tertinggi ditemukan di
negara berpendapatan rendah dan
menengah dengan akses air bersih dan
sanitasi yang terbatas.

Transmisi Penularan penyakit tersebut berkaitan (Stiirchler, 2023)
(Penularan) dengan media air minum dan makanan
yang terkontaminasi, fasilitas rekreasi
air, terbatasnya air bersih dan sanitasi
yang buruk, kebiasaan makan makanan
mentah atau setengah matang, dan
makanan pinggir jalan yang terbuka.
Rute penularan secara oral-fekal
melalui air yang terkontaminasi oleh
kotoran manusia atau hewan.
Patogenesis Infeksi dimulai ketika sporozoit dari (Abdallah et al., 2025;
dan oosit melekat pada epitel usus dan Dragomirova, 2022;
Patofisiologi menginvasi sel inang, membentuk Dubey et al., 2022;
vakuola parasitofor yang bersifat Geraceetal.,2019; Piro et
intraseluler namun ekstrasitoplasmik. al., 2021; Tandel et al.,
Invasi dimediasi oleh protein dari 2019; Tomazic et al.,
organel kompleks apikal seperti 2018; Widodo et al.,
mikronem, rhoptri, dan granula padat, 2025)
termasuk protein permukaan CSL,
GP900, dan gpl5. Proses ini
menyebabkan kerusakan mukosa usus
berupa atrofi vilus, hiperplasia kripta,
dan infiltrasi sel inflamasi yang
berujung pada malabsorpsi dan diare
berair.
Manifestasi Pada  manusia, cryptosporidiosis (Aboelsoued et al., 2023;
Klinis umumnya menimbulkan diare berair, Aboelsoued & Abdel
nyeri abdomen, mual, muntah, Megeed, 2022; Gerace et
dehidrasi, dan penurunan berat badan. al., 2019; Khan & Witola,
Infeksi pada individu imunokompeten 2023; Kifleyohannes et
biasanya ringan dan bersifat self~ al., 2022; Rahman et al.,
limiting, sedangkan pada pasien 2022; Shaw et al., 2020;
imunokompromais dapat berkembang Sinyangwe et al., 2020)
menjadi diare kronis dan dehidrasi
berat. Pada hewan, terutama anak sapi
neonatal, infeksi menyebabkan diare,
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Diagnosis

Pengobatan
dan
Pencegahan

dehidrasi, dan gangguan pertumbuhan
serta dapat menimbulkan kerugian
ekonomi pada sektor peternakan.
Diagnosis cryptosporidiosis dilakukan
melalui deteksi oosit, antigen, atau
DNA Cryptosporidium dalam sampel
tinja. Metode mikroskopis dengan
pewarnaan asam cepat seperti Ziehl—
Neelsen masih banyak digunakan,
sedangkan metode imunologis seperti
ELISA memberikan sensitivitas yang
lebih baik. Teknik molekuler seperti
PCR memungkinkan deteksi yang
lebih sensitif serta identifikasi spesies
parasit.

Penatalaksanaan cryptosporidiosis
terutama bersifat suportif melalui
pemberian cairan dan elektrolit untuk
mengatasi  dehidrasi. Nitazoxanide
merupakan satu-satunya obat
antiparasit yang disetujui oleh FDA,
meskipun efektivitasnya lebih rendah
pada  pasien  imunokompromais.
Pencegahan berfokus pada
peningkatan sanitasi, penyediaan air
bersih, serta pendekatan One Health
untuk  mengendalikan  transmisi
zoonotik antara manusia, hewan, dan
lingkungan.

(Ghoshal et al., 2018;
Khurana & Chaudhary,
2018; Laude et al., 2016;
Leniére et al., 2024;
Mergen et al., 2020)

(Cohn et al., 2022; Egan
et al., 2024; Gilbert et al.,
2023; Khan & Witola,
2023; Korpe, 2020; Love
& Choy, 2021;
Rodriguez, 2024; Sparks
et al., 2015)

3.1 Epidemiologi Cryptosporidiosis

Cryptosporidiosis merupakan infeksi parasit yang tersebar luas secara global dan

menjadi penyebab penting diare pada manusia maupun hewan. Secara umum, insiden

penyakit ini diperkirakan sekitar tiga kasus per 100.000 penduduk, meskipun angka

sebenarnya kemungkinan jauh lebih tinggi akibat keterbatasan diagnosis dan pelaporan

kasus di banyak negara (Gerace et al., 2019). Wabah cryptosporidiosis telah dilaporkan

di berbagai wilayah dunia, terutama yang berkaitan dengan konsumsi air minum yang

terkontaminasi, fasilitas rekreasi air, serta sanitasi yang tidak memadai (Ali et al., 2024;
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Mahmoudi et al., 2017).

Beban penyakit cryptosporidiosis paling besar ditemukan di negara berkembang,
terutama di wilayah dengan keterbatasan akses terhadap air bersih dan sanitasi yang
layak. Kondisi tersebut meningkatkan risiko transmisi fekal-oral dan memfasilitasi
penyebaran oosit infektif di lingkungan (Ahmed & Karanis, 2020b). Pada populasi
anak, khususnya di daerah dengan prevalensi malnutrisi tinggi, infeksi
Cryptosporidium dilaporkan berkontribusi terhadap sekitar 10—15% kasus diare berat
pada anak di bawah usia lima tahun (Helmy & Hafez, 2022) . Tingginya beban penyakit
pada kelompok usia ini menjadikan cryptosporidiosis sebagai masalah kesehatan
masyarakat yang signifikan di negara berpendapatan rendah dan menengah.

Meskipun lebih dari 30 spesies Cryptosporidium telah diidentifikasi, hanya
beberapa spesies yang umum menginfeksi manusia. Dua spesies yang paling dominan
adalah C. hominis dan C. parvum. Spesies C. hominis terutama ditularkan antar
manusia (antroponotik), sedangkan C. parvum bersifat zoonotik dan dapat menginfeksi
manusia serta berbagai hewan, terutama ruminansia seperti sapi dan domba (Ayinmode
et al., 2018).

Transmisi zoonotik memainkan peran penting dalam epidemiologi
cryptosporidiosis. Infeksi pada manusia dapat terjadi melalui kontak langsung dengan
hewan yang terinfeksi atau melalui paparan lingkungan yang terkontaminasi oosit,
seperti air, tanah, atau makanan (Pumipuntu & Piratae, 2018). Hewan ternak, terutama
sapi muda, diketahui sebagai reservoir utama C. parvum dan berkontribusi terhadap
transmisi infeksi pada manusia, khususnya pada individu yang bekerja di sektor
peternakan atau memiliki kontak erat dengan hewan. Selain itu, beberapa laporan juga
menunjukkan kemungkinan transmisi dari hewan lain seperti kambing, kuda, dan tikus,

meskipun kejadian tersebut relatif jarang (Suprihati et al., 2024).
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Gambar 2. Jalur transmisi Cryptosporidium spp. melalui transmisi langsung dan tidak
langsung (Disusun oleh penulis berdasarkan tinjauan literatur)

3.2 Siklus Hidup, Patogenesis dan Patofisiologi

Siklus hidup Cryptosporidium memainkan peran penting dalam perkembangan
infeksi dan proses penularannya. Infeksi terjadi ketika inang menelan oosit yang
resisten di lingkungan melalui air, makanan, atau kontak langsung dengan manusia
maupun hewan yang terinfeksi. Setelah tertelan, oosit melepaskan sporozoit di usus
halus yang kemudian melekat pada sel epitel usus dan memulai perkembangan
intraseluler melalui tahap reproduksi aseksual dan seksual. Proses ini pada akhirnya
menghasilkan oosit baru yang dikeluarkan melalui feses dan dapat menginfeksi inang
lain (Tomazic et al., 2018; Widodo et al., 2025). Siklus hidup ini memungkinkan
terjadinya transmisi yang efisien melalui jalur fekal—oral serta berkontribusi terhadap
penyebaran luas cryptosporidiosis pada manusia dan hewan (Widodo et al., 2025).

Patogenesis infeksi Cryptosporidium berkaitan erat dengan kemampuan parasit
untuk melekat dan menginvasi sel epitel usus inang. Proses infeksi dimulai ketika

sporozoit yang dilepaskan dari oosit berikatan dengan permukaan mikrovili epitel usus,
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kemudian menginvasi sel inang dan membentuk vakuola parasitofor pada permukaan
apikal sel. Kompartemen ini bersifat unik karena parasit berada dalam posisi
intraseluler tetapi ekstrasitoplasmik, sehingga memungkinkan parasit memperoleh
nutrisi dari sel inang sekaligus menghindari sebagian mekanisme pertahanan seluler
(Dragomirova, 2022; Tandel et al., 2019).

Siklus hidup parasit ini dimulai dari sporozoit dan berkembang menjadi trofozoit
yang memiliki vakuola parasitophorous di dalam brush border usus. Trofozoit
bermultiplikasi secara aseksual (Skizogoni) untuk memproduksi meront tipe 1. Tiap
meront tipe I mengeluarkan 8§ merozoit, yang akan memasuki sel epitel usus untuk
kemudian mengulangi siklus skizogoni atau membentuk meront tipe Il yang akan
melanjutkan siklus gametogoni. Setiap meront tipe II akan melepaskan 4 merozoit,
yang akan masuk ke sel inang untuk membentuk stadium seksual berupa : mikro &
makrogamet. Setelah makro dan mikrogamet melakukan fertilisasi, akan terbentuk
zigot yang nantinya akan berkembang menjadi ookista. Ookista mengalami fase
sporogoni dan akan membentuk oosit tersporulasi, yang mengandung 4 sporozoit. Oosit
tersporulasi dikeluarkan melalui feses dan akan menularkan infeksi dari manusia ke
manusia lainnya. Sebagian ookista memiliki dinding tipis yg berisi 4 merozoit yg
disebut sebagai thin-walled oocysts. Ookista ini menginfeksi inang yg sama secara
autoinfeksi (Soedarto, 2011).

Interaksi awal antara parasit dan inang dimediasi oleh berbagai molekul adhesi
yang disekresikan dari kompleks apikal parasit, termasuk organel mikronem, rhoptri,
dan granula padat. Organel tersebut menghasilkan protein-protein yang berperan dalam
proses adhesi, motilitas, dan penetrasi sel epitel. Mekanisme ini serupa dengan proses
invasi pada anggota filum Apicomplexa lainnya, di mana protein sekretori parasit
berinteraksi dengan reseptor pada permukaan sel inang untuk memfasilitasi kolonisasi
epitel usus (Piro et al., 2021).

Sejumlah protein permukaan parasit diketahui memiliki peran penting dalam

proses adhesi dan invasi sel inang. Di antaranya adalah circumsporozoite-like protein
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(CSL), GP900, serta gpl5 yang ditemukan pada permukaan sporozoit dan merozoit.
Protein CSL berfungsi sebagai ligan yang berikatan dengan reseptor pada epitel usus
dan memfasilitasi perlekatan parasit, sedangkan GP900 merupakan glikoprotein yang
disekresikan selama proses motilitas dan invasi serta berperan dalam interaksi dengan
sel epitel (Abdallah et al., 2025). Interaksi molekuler tersebut merupakan faktor penting

yang menentukan keberhasilan infeksi dan perkembangan parasit di dalam epitel usus.
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Gambar 2. Siklus hidup Cryptosporidium spp. (Widodo et al., 2025).

Kerusakan mukosa usus merupakan konsekuensi utama dari infeksi
Cryptosporidium. Secara histopatologis, infeksi ini menyebabkan atrofi vilus,
hiperplasia kripta, serta infiltrasi sel inflamasi pada lamina propria yang terdiri atas
neutrofil, limfosit, dan makrofag. Perubahan struktural tersebut mengakibatkan
penurunan luas permukaan absorpsi usus serta gangguan fungsi enzimatik mukosa,
yang pada akhirnya menyebabkan malabsorpsi, ketidakseimbangan cairan dan
elektrolit, serta diare sebagai manifestasi klinis utama cryptosporidiosis (Gerace et al.,

2019).

Cryptosporidiosis: Epidemiologi, Patogenesis, Manifestasi Klinis, Diagnosis, Dan Penatalaksanaan: I 559
Tinjauan Literatur



&\, J URNAL BIOSENSE
% urnal Penelitian Biologi dan Terapannya

Volume 9 No. 2, April 2026, Hal 549 - 568 E-ISSN: 2622 - 6286

-,
&
C5 g w

3.3 Manifestasi Klinis pada Manusia

Infeksi Cryptosporidium pada manusia terutama disebabkan oleh C. hominis dan
C. parvum, meskipun lebih dari 20 spesies telah dilaporkan mampu menginfeksi
manusia Manifestasi klinis yang paling umum adalah diare berair yang sering disertai
nyeri abdomen, mual, muntah, dehidrasi, serta penurunan berat badan. Kerusakan pada
epitel usus akibat invasi parasit dapat mengganggu proses absorpsi nutrien dan
keseimbangan cairan tubuh, sehingga memicu terjadinya malabsorpsi dan gangguan
elektrolit (Rahman et al., 2022).

Pada individu imunokompeten, infeksi biasanya bersifat ringan dan self-limiting
dengan durasi penyakit sekitar satu hingga dua minggu. Respons imun inang yang
efektif umumnya mampu mengendalikan replikasi parasit sehingga gejala dapat
membaik secara spontan tanpa komplikasi serius. Namun demikian, pada beberapa
kasus—terutama pada anak-anak—diare yang berkepanjangan dapat menyebabkan
dehidrasi dan gangguan status nutrisi apabila tidak ditangani dengan baik (Khan &
Witola, 2023).

Sebaliknya, pada individu imunokompromais, seperti pasien dengan infeksi
HIV/AIDS atau individu dengan penurunan jumlah sel T CD4, cryptosporidiosis dapat
berkembang menjadi penyakit yang lebih berat dan persisten. Kondisi ini sering
ditandai dengan diare kronis, dehidrasi berat, serta penurunan berat badan yang
signifikan, yang dapat meningkatkan risiko komplikasi serius bahkan kematian.
Respons imun seluler, khususnya yang melibatkan sel T CD4" dan CDS8*, diketahui
berperan penting dalam mengendalikan infeksi dan menentukan tingkat keparahan
manifestasi klinis yang muncul (Aboelsoued et al., 2023; Sinyangwe et al., 2020).

3.4 Manifestasi Klinis pada Hewan

Pada hewan, manifestasi klinis cryptosporidiosis sangat dipengaruhi oleh usia dan
status imun inang. Infeksi paling sering terjadi pada hewan muda, terutama anak sapi
pada periode neonatal. Gejala klinis utama berupa diare dengan konsistensi pasta

hingga cair yang sering disertai dehidrasi, letargi, anoreksia, serta penurunan kondisi
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tubuh. Infeksi ini umumnya disebabkan oleh C. parvum dan dapat menyebar dengan
cepat di lingkungan peternakan melalui kontaminasi feses (Aboelsoued & Abdel
Megeed, 2022; Gerace et al., 2019).

Pada anak sapi, cryptosporidiosis merupakan salah satu penyebab penting diare
neonatal yang dapat berdampak pada kesehatan dan performa pertumbuhan. Meskipun
infeksi sering bersifat self-limiting, penyakit ini dapat menyebabkan gangguan
pertumbuhan, penurunan berat badan, serta penurunan produktivitas ternak apabila
tidak ditangani dengan baik (Shaw et al., 2020). Selain pada sapi, infeksi juga
dilaporkan pada domba, kambing, dan berbagai hewan ternak lainnya yang
menunjukkan gejala gastrointestinal serupa.

Dampak infeksi Cryptosporidium pada hewan tidak hanya berkaitan dengan
kesehatan individu, tetapi juga memiliki konsekuensi ekonomi pada sektor peternakan.
Infeksi yang terjadi pada populasi ternak dapat meningkatkan angka morbiditas,
menurunkan performa produksi, serta meningkatkan biaya pengobatan dan manajemen
kesehatan hewan. Selain itu, hewan ternak yang terinfeksi juga dapat berperan sebagai
reservoir zoonotik yang berpotensi menularkan infeksi kepada manusia melalui
kontaminasi lingkungan atau kontak langsung (Kifleyohannes et al., 2022; Sparks et
al., 2015).

3.5 Diagnosis Cryptosporidiosis

Diagnosis cryptosporidiosis umumnya ditegakkan melalui identifikasi oosit,
antigen, atau materi genetik Cryptosporidium dalam sampel tinja. Pemeriksaan
laboratorium diperlukan karena gejala klinis, seperti diare berair dan dehidrasi,
seringkali tidak spesifik dan dapat menyerupai infeksi enterik lain. Secara
konvensional, metode yang paling banyak digunakan adalah pemeriksaan mikroskopis
tinja untuk mendeteksi oosit berukuran sekitar 4—6 um. Identifikasi biasanya dilakukan
menggunakan pewarnaan asam cepat modifikasi, seperti Ziehl-Neelsen, yang
memungkinkan oosit terlihat berwarna merah pada latar belakang biru. Metode ini

relatif sederhana dan murah, namun sensitivitasnya sangat bergantung pada
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pengalaman pemeriksa serta jumlah oosit yang terdapat dalam sampel (Khurana &
Chaudhary, 2018; Mergen et al., 2020).

Selain mikroskopi, metode imunologis juga digunakan untuk mendeteksi antigen
Cryptosporidium dalam sampel tinja. Teknik seperti enzyme-linked immunosorbent
assay (ELISA) dan uji imunokromatografi cepat dapat memberikan sensitivitas dan
spesifisitas yang lebih baik dibandingkan pemeriksaan mikroskopis konvensional.
Metode ini juga lebih praktis karena tidak terlalu bergantung pada keahlian operator
dalam mengidentifikasi morfologi oosit. Namun demikian, akurasinya dapat menurun
pada kasus dengan beban parasit yang rendah atau pada tahap awal infeksi (Ghoshal et
al., 2018).

Perkembangan metode molekuler telah meningkatkan ketepatan diagnosis
cryptosporidiosis secara signifikan. Teknik polymerase chain reaction (PCR), termasuk
real-time PCR, memungkinkan deteksi DNA Cryptosporidium dengan sensitivitas
yang sangat tinggi serta mampu membedakan spesies seperti C. parvum dan C.
hominis. Oleh karena itu, metode ini banyak digunakan dalam penelitian epidemiologi
molekuler dan surveilans penyakit (Laude et al., 2016). Meskipun demikian, penerapan
metode molekuler masih terbatas di banyak fasilitas kesehatan karena memerlukan
peralatan laboratorium khusus, biaya yang relatif tinggi, serta tenaga teknis yang
terlatih (Leniére et al., 2024).

Secara umum, setiap metode diagnosis memiliki kelebihan dan keterbatasan.
Mikroskopi merupakan metode yang paling ekonomis dan mudah diterapkan di
laboratorium dasar, tetapi sensitivitasnya relatif rendah. Metode imunologis
menawarkan sensitivitas yang lebih baik dan waktu pemeriksaan yang lebih cepat,
meskipun tidak selalu mampu mengidentifikasi spesies parasit secara spesifik.
Sementara itu, metode molekuler seperti PCR memiliki sensitivitas dan spesifisitas
tertinggi serta memungkinkan karakterisasi genetik parasit, namun keterbatasan biaya
dan infrastruktur masih menjadi kendala dalam penerapannya secara luas. Oleh karena

itu, kombinasi beberapa metode diagnostik sering digunakan untuk meningkatkan
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akurasi diagnosis cryptosporidiosis (Khurana & Chaudhary, 2018).
3.6 Pengobatan dan Pencegahan

Penatalaksanaan cryptosporidiosis pada manusia dan hewan umumnya
berfokus pada terapi suportif serta pengendalian infeksi, karena pilihan terapi spesifik
yang tersedia masih terbatas. Pada sebagian besar individu dengan sistem imun yang
kompeten, infeksi Cryptosporidium bersifat self-limiting disease sehingga dapat
sembuh tanpa terapi antiparasit spesifik. Oleh karena itu, terapi suportif seperti
pemberian cairan dan elektrolit, manajemen dehidrasi, serta penanganan gejala
gastrointestinal menjadi pendekatan utama untuk mengurangi keparahan penyakit dan
mencegah komplikasi (Love & Choy, 2021; Sparks et al., 2015).

Salah satu obat antiparasit yang saat ini digunakan dalam terapi
cryptosporidiosis adalah nitazoxanide, yang merupakan satu-satunya obat yang
disetujui oleh Food and Drug Administration (FDA) untuk pengobatan
cryptosporidiosis pada manusia. Obat ini bekerja dengan menghambat metabolisme
energi parasit dan dapat mengurangi durasi diare serta ekskresi oosit pada pasien
imunokompeten (Khan & Witola, 2023). Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa
terapi nitazoxanide, terutama bila dikombinasikan dengan pendekatan tambahan seperti
probiotik, dapat membantu memperbaiki kondisi klinis pada anak yang terinfeksi.
Namun demikian, efektivitas obat ini pada individu imunokompromais seringkali
terbatas karena keberhasilan terapi sangat bergantung pada respons imun inang
terhadap infeksi (Cohn et al., 2022).

Upaya pencegahan melalui vaksinasi hingga saat ini masih menghadapi
berbagai tantangan karena belum tersedia vaksin yang efektif untuk mencegah infeksi
Cryptosporidium pada manusia maupun hewan. Oleh karena itu, pengembangan terapi
baru dan kandidat vaksin menjadi prioritas penelitian global. Berbagai studi saat ini
berfokus pada identifikasi target molekuler parasit serta mekanisme imun yang
berperan dalam perlindungan terhadap infeksi untuk menghasilkan strategi pencegahan

yang lebih efektif (Gilbert et al., 2023; Korpe, 2020). Pengembangan terapi baru juga
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terus dilakukan untuk mengatasi keterbatasan obat yang tersedia saat ini (Love & Choy,
2021).

Dalam upaya pengendalian penyakit, pendekatan One Health menjadi strategi
penting karena transmisi Cryptosporidium melibatkan interaksi antara manusia, hewan,
dan lingkungan. Pendekatan ini menekankan kolaborasi lintas sektor antara tenaga
kesehatan masyarakat, dokter, dokter hewan, serta pembuat kebijakan dalam
meningkatkan pengawasan penyakit, pengelolaan sanitasi, serta pengendalian sumber
infeksi pada hewan dan lingkungan (Rodriguez, 2024). Pendekatan terpadu ini
dianggap penting untuk menekan penyebaran cryptosporidiosis secara berkelanjutan,
terutama di wilayah dengan interaksi erat antara manusia dan hewan yang berpotensi

meningkatkan risiko penularan zoonotik (Egan et al., 2024).

4. KESIMPULAN

Cryptosporidiosis merupakan infeksi protozoa yang tersebar secara global dan
menjadi masalah kesehatan masyarakat yang signifikan, terutama di wilayah dengan
akses terbatas terhadap air bersih dan sanitasi yang memadai. Penyakit ini terutama
disebabkan oleh C. hominis dan C. parvum, dengan penularan utama melalui jalur
fekal-oral yang berkaitan dengan air, makanan, dan lingkungan yang terkontaminasi.
Patogenesis infeksi melibatkan invasi parasit pada sel epitel usus yang menyebabkan
kerusakan mukosa, malabsorpsi, dan diare berair sebagai gejala utama. Manifestasi
klinis sangat dipengaruhi oleh status imun inang, dengan risiko penyakit yang lebih
berat pada individu imunokompromais. Diagnosis dapat dilakukan melalui metode
mikroskopis, imunologis, maupun molekuler, sementara penatalaksanaan saat ini
masih terbatas pada terapi suportif dan penggunaan nitazoxanide. Oleh karena itu,
penguatan sanitasi, peningkatan metode diagnostik, serta pengembangan terapi dan
vaksin baru menjadi prioritas penting dalam upaya pengendalian cryptosporidiosis di

masa depan.
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